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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian


Secara historis, pasar modal telah hadir sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau Bursa Efek hadir sejak jaman kolonial Belanda pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalamai pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

B. Gambaran Umum Sampel Penelitian

1. ADES (Akasha Wira International Tbk)


PT Akasha Wira International Tbk (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985. Tahun 2010 nama perusahaan diubah menjadi PT Akasha Wira International. Kantor pusat ADES berada di Perkantoran Hijau Arkadia Tower C Lantai 15, Jl. Letjend. T.B. Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan ADES adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, kembang gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. tahun 2012.

2. CAMP (Campina Ice Cream Industry Tbk)


PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) didirikan pada tanggal 22 Juli 1972 dengan nama CV Pranoto. Kantor pusat Campina berada di Jl. Rungkut Industri II/15-17, Kel. Tenggilis Mejoyo, Kec. Tenggilis Mejoyo, Surabaya 60293, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan  ruang lingkup kegiatan CAMP adalah bergerak dalam bidang industri pengolahan es krim.
3. CEKA (Wilmar Cahaya Indonesia Tbk)
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) sebelumnya bernama PT Cahaya Kalbar Tbk didirikan pada 3 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar. Kantor pusat CEKA berada di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati dan minyak nabati spesialitas termasuk perdagangan lokal, ekspor dan impor.
4. DVLA (Darya-Varia Laboratoria Tbk)

PT Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan pada tanggal 30 April 1976. Kantor pusat DVLA berada di South Quarter, Tower C, Lantai 18-19, Jl. R.A. Kartini Kav. 8, Jakarta 12430, Indonesia dan pabrik berada  di Bogor. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi dan perawatan kesehatan. 

5. HMSP (HM Sampoerna Tbk)

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau HM Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan pada tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. Kantor pusat HMSP berlokasi di Jl. Rungkut Industri Raya No.18, Surabaya. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada perusahaan-perusahaan lain. 

6. ICPB (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk)

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan pada 2 September 2009. Kantor pusat Indofood CBP berada di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan ICBP terdiri dari produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan. 

7. INDF (Indofood Sukses Makmur Tbk)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma. Kantor pusat INDF berada di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan INDF terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

8. KLBF (Kalbe Farma Tbk)

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan pada tanggal 10 September 1966 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat KLBF berada di Gedung KALBE, Jl. Letnan Jenderal Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi usaha bidang farmasi, perdagangan, dan perwakilan.

9. MERK (Merck Tbk)

PT Merck Tbk (MERK) dahulu bernama PT Merck Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 14 Oktober 1970. Kantor pusat Merck berada di Jl. T.B. Simatupang No. 8, Pasar Rebo, Jakarta Timur 13760, Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan MERK adalah bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/properti dan layanan yang terkait dengan kegiatan usaha. 

10. PYFA (Pyridam Farma Tbk)

PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam pada tanggal 27 November 1977. Kantor pusat PYFA berada di Ruko Villa Kebon Jeruk Blok F3, Jl. Raya Kebon Jeruk, Jakarta 11530. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan PYFA meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan dan industri kimia lainnya serta melakukan perdagangan termasuk impor dan ekspor antar pulau, bertindak selaku agen, grosir, distributor dan penyalur dari segala macam barang. 
C. Hasil Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas


Uji normalitas digunakan untuk menguji model dalam regresi variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dapat diketahui jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)  

Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas Sebelum Covid-19 (2018-2019)
	
	Unstandardized Residual
	Kesimpulan

	N
	20
	Berdistribusi Normal

	Test Statistic
	0,117
	

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,200
	


Sumber: data sekunder diolah, 2021

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Setelah Covid-19 (2020)
	
	Unstandardized Residual
	Kesimpulan

	N
	10
	Berdistribusi Normal

	Test Statistic
	0,236
	

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,122
	


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.1 dan 4.2 sebelum Covid-19 (2018-2019) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 dan data setelah Covid-19 (2020) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,122 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019) dan data setelah Covid-19 (2020) data berdistribusi secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual pada semua pengamatan. Uji heteroskedastisitas dapat diketahui jika nilai Sig. > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum Covid-19 (2018-2019)
	Model
	Sig.
	Kesimpulan

	CR (X1)
	0,032
	Terjadi heteroskedastisitas

	DER (X2)
	0,000
	Terjadi heteroskedastisitas


Sumber: data sekunder diolah, 2021

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)
Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	Sig.
	Kesimpulan

	CR (X1)
	0,455
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	DER (X2)
	0,871
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 dan 4.4 sebelum Covid-19 (2018-2019) pada variabel CR (X1) memiliki nilai Sig. sebesar 0,032 < 0,05, sedangkan variabel DER (X2) memiliki nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan data setelah Covid-19 (2020) pada variabel CR (X1) memiliki nilai Sig. sebesar 0,455 > 0,05, sedangkan variabel DER (X2) memiliki nilai Sig. sebesar 0,871 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa uji heteroskedastisitas dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019) terjadi heteroskedastisitas dan data setelah Covid-19 (2020) tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terjadi autokorelasi dalam model regresi tersebut. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunkaan uji Run test dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi, sedangkan jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Covid-19 (2018-2019)

	
	Unstandardized Residual
	Kesimpulan 

	Asymp. Sig (2-tailed)
	0,108
	Tidak terdapat autokorelasi


Sumber: data Sekunder diolah, 2021

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)
Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi Setelah Covid-19 (2020)

	
	Unstandardized Residual
	Kesimpulan 

	Asymp. Sig (2-tailed)
	1,000
	Tidak terdapat autokorelasi


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 dan 4.6 sebelum Covid-19 (2018-2019) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,108 > 0,05 dan data setelah Covid-19 (2020) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa uji autokorelasi dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019) dan data setelah Covid-19 (2020) tidak terdapat autokorelasi.

d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah antar variabel independen terdapat korelasi. Uji multikolinearitas dapat diketahui jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum Covid-19 (2018-2019)
	Model
	Colinearity Statistic
	Kesimpulan  

	
	Tolerance
	VIF
	

	CR (X1)
	0,581
	1,723
	Tidak terjadi multikolinearitas

	DER (X2)
	0,581
	1,723
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber: data sekunder diolah, 2021

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	Colinearity Statistic
	Kesimpulan 

	
	Tolerance 
	VIF
	

	CR (X1)
	0,621
	1,610
	Tidak terjadi multikolinearitas

	DER (X2)
	0,621
	1,610
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.7 dan 4.8 sebelum Covid-19 (2018-2019) pada variabel CR (X1) dan variabel DER (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,581 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,723 < 10 dan data setelah Covid-19 (2020) pada variabel CR (X1) dan variabel DER (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,621 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,610 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa uji multikolinearitas dengan data sebelum Covid-19 (2018-2019) dan data setelah Covid-19 (2020) tidak terjadi multikolinearitas.
2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas dengan Current Ratio/CR (X1) dan Solvabilitas dengan Debt to Equity Ratio/DER (X2) terhadap Profitabilitas dengan Return On Equity/ROE (Y). Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

a. Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Sebelum Covid-19
(2018-2019)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta 

	Constant
	-0,616
	0,272
	

	CR (X1)
	0,058
	0,034
	0,368

	DER (X2)
	1,361
	0,324
	0,913


Sumber: data sekunder diolah, 2021

b. Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)
Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta 

	Constant
	0,221
	0,063
	

	CR (X1)
	-0,013
	0,007
	-0,701

	DER (X2)
	-0,051
	0,075
	-0,266


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.9 dan 4.10 persamaan regresi sebagai berikut:

Sebelum Covid-19 (2018-2019)
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Setelah Covid-19 (2020)
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Interpretasi dari persamaan regresi tersebut:

1) Sebelum Covid-19 (2018-2019) diperoleh nilai konstanta sebesar -0,616 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen CR (X1) dan DER (X2) memiliki nilai nol, maka variabel dependen ROE (Y) akan turun sebesar 0,616 dan setelah Covid-19 (2020) diperoleh nilai konstanta sebesar 0,221 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen CR (X1) dan DER (X2) memiliki nilai nol, maka variabel dependen ROE (Y) akan naik sebesar 0,221.

2) Sebelum Covid-19 (2018-2019) diperoleh koefisien regresi variabel independen CR (X1) sebesar 0,058 artinya jika CR meningkat sebesar 1% dan nilai variabel independen yang lain tetap (konstan), maka ROE akan naik sebesar 0,058 dan setelah Covid-19 (2020) diperoleh data koefisien regresi variabel independen CR (X2) sebesar -0,013 artinya jika CR meningkat sebesar 1% dan nilai variabel independen yang lain tetap (konstan), maka ROE akan turun sebesar 0,013.
3) Sebelum Covid-19 (2018-2019) diperoleh koefisien regresi variabel independen DER (X2) sebesar 1,361 artinya jika DER meningkat sebesar 1% dan nilai variabel independen yang lain tetap (konstan), maka ROE akan naik sebesar 1,361 dan setelah Covid-19 (2020) diperoleh koefisien regresi variabel independen DER (X2) sebesar -0,051 artinya jika DER meningkat sebesar 1% dan nilai variabel independen yang lain tetap (konstan), maka ROE akan turun sebesar 0,051.

3. Uji Hipotesa
a. Uji F


Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)
Tabel 4.11
Hasil Uji F Sebelum Covid-19 (2018-2019)
	Model
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.
	Kesimpulan

	Regression Residual
	9,725
	3,592
	0,002
	Ho ditolak dan Ha diterima


Sumber: data sekunder diolah, 2021

Perhitungan uji F adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Ho dan Ha

Ho : 
β1 = β2 = 0, likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

Ha :
β1 ≠ β2 ≠ 0, likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
Ftabel 
= α ; (k -1 ; n – k)


= 0,05 ; (3 – 1 ; 20 – 3)


= 0,05 ; (2 ; 17)


= 3,592
c) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.1

Kurva Normal Uji F Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Ho diterima
: F ≤ 3,592
Ho ditolak
: F > 3,592
d) Menghitung nilai F
Diketahui nilai Fhitung dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.11 sebesar 9,725.
e) Kesimpulan 

Dari hasil analisis di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 9,725 dan Ftabel sebesar 3,592, sehingga Fhitung > Ftabel (9,725 > 3,592) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2018-2019)
Tabel 4.12
Hasil Uji F Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	Fhitung 
	Ftabel
	Sig.
	Kesimpulan

	Regression Residual
	1,743
	4,737
	0,243
	Ho diterima dan Ha ditolak



Sumber: data sekunder diolah, 2021

Perhitungan uji F adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Ho dan Ha

Ho : 
β1 = β2 = 0, likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

Ha : 
β1 ≠ β2 ≠ 0, likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
Ftabel 
= α ; (k -1 ; n – k)


= 0,05 ; (3 – 1 ; 10 – 3)


= 0,05 ; (2 ; 7)


= 4,737

c) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.2
Kurva Normal Uji F Setelah Covid-19 (2020)

Ho diterima
: F ≤ 1,743
Ho ditolak
: F > 1,743
d) Menghitung nilai F
Diketahui nilai Fhitung dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.12 sebesar 1,743.
e) Kesimpulan 

Dari hasil analisis di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 1,743 dan Ftabel sebesar 4,737, sehingga Fhitung <  Ftabel (1,743 < 4,737) dan nilai signifikansi sebesar 0,243 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).


Berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel 4.11 dan 4.12 terdapat sebelum Covid-19 (2018-2019) Ho ditolak dan Ha diterima artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) dan setelah Covid-19 (2020) Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b. Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)
Tabel 4.13
Hasil Uji t Sebelum Covid-19 (2018-2019)
	Model
	thitung
	ttabel
	Sig.
	Kesimpulan

	CR (X1)
	1,693
	2,110
	0,109
	Ho diterima dan Ha ditolak

	DER (X2)
	4,200
	2,110
	0,001
	Ho ditolak dan Ha diterima


 
Sumber: data sekunder diolah, 2021

Perhitungan uji t adalah sebagai berikut:

a) Pengaruh likuiditas (Current Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Equity)

(1) Menentukan Ho dan Ha

Ho :
β1 = β2 = 0, likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
Ha : 
β1 ≠ β2 ≠ 0, likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

(2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
ttabel
= (α/2; n-k)



= (0,05/2; 20-3)




= (0,025 ; 17)




= 2,110

(3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.3

Kurva Normal Uji t Likuiditas (Current Ratio) Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Ho diterima
: -2,110 ≤ t ≤ 2,110
Ho ditolak
: t < -2,110 atau t > 2,110

(4) Menghitung nilai t

Diketahui nilai thitung variabel CR dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.13 sebesar 1,693.

(5) Kesimpulan 
Dari hasil analisis di atas diketahui nilai thitung sebesar 1,693 dan ttabel sebesar 2,110, sehingga thitung ≤ ttabel 1,693 ≤ 2,110) dan nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b) Pengaruh solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Equity)

(1) Menentukan Ho dan Ha

Ho :
β1 = β2 = 0, solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
Ha : 
β1 ≠ β2 ≠ 0, solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

(2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
ttabel
= (α/2; n-k)



= (0,05/2; 20-3)




= (0,025 ; 17)




= 2,110

(3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.4

Kurva Normal Uji t Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) Sebelum Covid-19 (2018-2019)
Ho diterima
: -2,110 ≤ t ≤ 2,110
Ho ditolak
: t < -2,110 atau t > 2,110

(4) Menghitung nilai t

Diketahui nilai thitung variabel DER dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.13 sebesar 4,200.

(5) Kesimpulan 
Dari hasil analisis di atas diketahui nilai thitung sebesar 4,200 dan ttabel sebesar 2,110, sehingga thitung > ttabel (4,200 > 2,110) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020) 
Tabel 4.14
Hasil Uji t Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	thitung
	ttabel
	Sig.
	Kesimpulan

	CR (X1)
	-1,788
	2,365
	0,117
	Ho diterima dan Ha ditolak

	DER (X2)
	-0,679
	2,365
	0,519
	Ho diterima dan Ha ditolak


Sumber: data sekunder diolah, 2021

Perhitungan uji t adalah sebagai berikut:

a) Pengaruh likuiditas (Current Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Equity)

(1) Menentukan Ho dan Ha

Ho :
β1 = β2 = 0, likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
Ha : 
β1 ≠ β2 ≠ 0, likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

(2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
ttabel
= (α/2; n-k)



= (0,05/2; 10-3)




= (0,025 ; 7)




= 2,365

(3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.5

Kurva Normal Uji t Likuiditas (Current Ratio) Setelah Covid-19 (2020)

Ho diterima
: -2,365 ≤ t ≤ 2,365
Ho ditolak
: t < -2,365 atau t > 2,365

(4) Menghitung nilai t

Diketahui nilai thitung variabel CR dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.14 sebesar -1,788.

(5) Kesimpulan 
Dari hasil analisis di atas diketahui nilai thitung sebesar -1,788 dan ttabel sebesar 2,365, sehingga thitung ≤ ttabel (-1,788 ≤ 2,365) dan nilai signifikansi sebesar 0,117 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b) Pengaruh solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Equity)

(1) Menentukan Ho dan Ha

Ho :
β1 = β2 = 0, solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
Ha : 
β1 ≠ β2 ≠ 0, solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

(2) Menentukan level of significance (α) = 5% (0,05)
ttabel
= (α/2; n-k)



= (0,05/2; 10-3)




= (0,025 ; 7)




= 2,365

(3) Kriteria Pengujian (rule of the test)
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Gambar 4.6
Kurva Normal Uji t Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) Setelah Covid-19 (2020)
Ho diterima
: -2,365 ≤ t ≤ 2,365
Ho ditolak
: t < -2,365 atau t > 2,365

(4) Menghitung nilai t

Diketahui nilai thitung variabel DER dengan bantuan SPSS 22 pada tabel 4.14 sebesar -0,679.

(5) Kesimpulan 
Dari hasil analisis di atas diketahui nilai thitung sebesar -0,679 dan ttabel sebesar 2,365, sehingga thitung ≤ ttabel  -0,679 ≤ 2,365) dan nilai signifikansi sebesar 0,519 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).


Berdasarkan hasil analisis uji t pada tabel 4.13 dan 4.14 antara data sebelum Covid-19 (2018-2019) dan data setelah Covid-19 (2020): 

a) Sebelum Covid-19 (2018-2019) Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) dan setelah Covid-19 (2020) Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).

b) Sebelum Covid-19 (2018-2019) Ho ditolak dan Ha diterima artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) dan setelah Covid-19 (2020) Ho diterima dan Ha ditolak artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity).
c. Koefisien Determinasi (R2)


Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variabel independen berkontribusi mempengaruhi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1) Analisis Data Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Tabel 4.15

Hasil Koefisien Determinasi (R2) Sebelum Covid-19 
(2018-2019)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,730
	0,534
	0,479


Sumber: data sekunder diolah, 2021

2) Analisis Data Setelah Covid-19 (2020)
Tabel 4.16
Hasil Koefisien Determinasi (R2) Setelah Covid-19 (2020)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,577
	0,332
	0,142


Sumber: data sekunder diolah, 2021


Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.15 dan 4.16 sebelum Covid-19 (2018-2019) memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,479 dan setelah Covid-19 (2020) memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,142, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum Covid-19 (2018-2019) variabel profitabilitas (Return On Equity) dipengaruhi oleh variabel likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) sebesar 47,9%, sedangkan sisanya sebesar 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini dan setelah Covid-19 (2020) variabel profitabilitas (Return On Equity) dipengaruhi oleh variabel likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) sebesar 14,2%, sedangkan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
A. Pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) dan Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap Profitabilitas (Return On Equity)

a) Sebelum Covid-19 (2018-2019)


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) pada tabel 4.11 nilai Fhitung sebesar 9,725 dan Ftabel sebesar 3,592, sehingga Fhitung > Ftabel (9,725 > 3,592) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari et al. (2020) menyatakan likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).


Likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena perusahaan dalam membayar hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang diikuti dengan kenaikan pofitabilitas. Kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang sudah baik dengan perolehan laba yang sudah maksimal. Jika kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba naik maka kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh hutangnya akan naik, baik kemampuan membayar hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Perusahaan juga harus meningkatkan likuiditasnya dan mengelola hutang yang dimiliki perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan agar tingkat profitabilitas yang terjadi dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 
b) Setelah Covid-19 (2020)


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) pada tabel 4.12 nilai Fhitung sebesar 1,743 dan Ftabel sebesar 4,737, sehingga Fhitung <  Ftabel (1,743 < 4,737) dan nilai signifikansi sebesar 0,243 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan Rinaldo (2020) menyatakan likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE).


Likuiditas (Current Ratio) dan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena hutang yang tinggi pada perusahaan tidak akan mempengaruhi pendapatan atau laba yang dihasilkan perusahaan, karena perusahaan dengan hutang yang tinggi dapat mengelola hutang dengan baik untuk menghasilkan laba dengan membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar. Hutang perusahaan yang rendah karena perusahaan memiliki aset lancar yang lebih besar dibandingkan total hutang sehingga tidak mempengaruhi dalam penurunan laba dikarenakan total modal tidak digunakan untuk membayar hutang. Likuiditas yang rendah dapat menyebabkan perusahaan beroperasi dengan biaya yang tinggi, sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan lebih rendah.  

2. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap Profitabilitas (Return On Equity)

a) Sebelum Covid-19 (2018-2019)


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel 4.13 nilai thitung sebesar 1,693 dan ttabel sebesar 2,110, sehingga thitung ≤ ttabel (1,693 ≤ 2,110) dan nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suwandi et al. (2019) menyatakan likuiditas (CR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).


Likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena perusahaan mampu atau tidak dalam membayar hutang jangka pendek tidak berpengaruh dalam peningkatan laba pada Return On Equity. Likuiditas yang mengalami kenaikan akan menyebabkan penurunan pada profitabilitas (Return On Equity). Semakin besar dana yang digunakan untuk memenuhi likuiditas perusahaan maka perusahaan akan kehilangan tambahan dana karena tidak mendapatkan keuntungan. Current Ratio yang tinggi juga tidak baik bagi perusahaan karena banyaknya dana yang tidak terpakai dan mengurangi kemampuan laba perusahaan, maka Current Ratio perusahaan harus dijaga agar tetap stabil dan tidak mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. Besarnya likuiditas menghasilkan risiko yang kecil dan profitabilitas yang kecil. Profitabilitas berbanding terbalik dengan likuiditas, artinya semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah. Hal tersebut terjadi karena perusahaan telah menggunakan sebagian besar dananya untuk memenuhi kewajiban daripada digunakan untuk investasi yang dapat menghasilkan keuntungan kembali bagi perusahaan.
b) Setelah Covid-19 (2020)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel 4.14 nilai thitung sebesar -1,788 dan ttabel sebesar 2,365, sehingga thitung ≤ ttabel (-1,788 ≤ 2,365) dan nilai signifikansi sebesar 0,117 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indrayani (2020) menyatakan likuiditas (CR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena perusahaaan telah menggunakan sebagian besar dana untuk melunasi kewajiban jangka pendek atau likuiditas daripada digunakan untuk investasi yang dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Semakin besar tingkat aset perusahaan maka semakin besar likuiditas perusahaan. Likuiditas yang besar, risiko semakin kecil dan profitabilitas juga kecil. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana pada aktiva lancar. Penempatan dana pada aktiva akan membuat perusahaan semakin baik dan juga perusahaan akan kehilangan tambahan laba karena dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan digunakan untuk memenuhi likuiditasnya. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi menjadi perusahaan yang memiliki aktiva lancar lebih banyak daripada hutang lancar. Apabila jumlah aktiva lancar banyak akan membuat sebagian modal kerja perusahaan tidak berjalan dan berpengaruh terhadap menurunnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.  
3. Pengaruh Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap Profitabilitas (Return On Equity)

a) Sebelum Covid-19 (2018-2019)


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel 4.13 nilai thitung sebesar 4,200 dan ttabel sebesar 2,110, sehingga thitung > ttabel (4,200 > 2,110) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nadeak dan Pratiwi (2019) menyatakan solvabilitas (DER) berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 


Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena Debt to Equity Ratio  yang semakin besar akan meningkatkan profitabilitas. Hal ini terjadi pada saat kondisi ekonomi perusahaan baik atau tingkat profitabilitas lebih besar dari tingkat bunga. Semakin besar hutang yang digunakan dalam menajalankan aktivitas perusahaan maka akan meningkatkan profitabilitas pada Return On Equity  perusahaan seiring dengan pengembalian hutang yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai solvabilitas tinggi akan memiliki risiko kerugian besar tetapi juga memperoleh laba yang besar dari para investor. Perusahaan harus mampu mengelola hutang dengan baik agar dapat meminimalkan risiko yang dihadapi. Tingginya tingkat hutang dapat menyebabkan kecilnya laba, sehingga investasi yang dilakukan dengan menggunakan hutang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang dimiliki perusahaan. 

b) Setelah Covid-19 (2020)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tabel 4.14 nilai thitung sebesar -0,679 dan ttabel sebesar 2,365, sehingga thitung ≤ ttabel -0,679 ≤ 2,365) dan nilai signifikansi sebesar 0,519 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurwita et al. (2021) menyatakan solvabilitas (DER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) karena perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan modal sendiri maka tingkat Debt to Equity Ratio akan menurun karena tingkat bunga yang ditanggung akan meningkat. Hal ini membuat profitabilitas dengan Return On Equity menurun. Perusahaan yang meningkatkan jumlah hutang sebagai sumber dana maka akan meningkatkan risiko keuangan dan perusahaan yang tidak dapat mengelola dana yang diperoleh dengan baik akan memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Hutang yang dikelola dengan baik dan produktif akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi penggunaan hutang akan mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Keadaan ini mengharuskan perusahaan perlu meningkatkan kehati-hatian dalam menggunakan hutang untuk menghasilkan keuntungan. 
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